3.1

Kabupaten Kendal, Propinsi Jawa Tengah (gambar 3.1), yang secara administratif

BAB III

METODE PENELITIAN

Eokasi Penelitian

Lokasi pengambilan data adalah di Desa Banjarejo, Kecamricttan Boja,

mempunyai batas wilayah : bagian Utara, Timur dan Selatan berbatasan dengan

Kecamatan Gunungpati, dan bagian Barat berbatasan dengan Desa Leban

(Anonim, 1991)(lampiran H). Pada posisi geografis 110°20’BT dan 7°6°LS.

3.2

O Lokasi Penelitian
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Gambar 3.1, Peta lokasi Kecamatan Boja (Choldun, 1998)

Waktu Pengambilan Data

|
Waktu pengambilan data pada tanggal 6 Mei sampai 12 Mei 2000.
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3.3

Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber Arus

. Palu
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Dalam pengukuran di lapangan sumber arus yang di];!)akai adalah
accu dengan jenis accu kering yang mempunyai tegangan 12 volt.

Accu jenis ini lebih praktis dan mudah perawatannya, ha!mya mengisi

tegangan kembali setelah digunakan tanpa perlu mengisi air accu.

. Resistivity Meter

Resistivity meter yang digunakan dalam penelitian di lap'c:mgan adalah
1

resistivity meter Naniura NRD 22T digital.

. Elektroda —elekiroda

Elektroda yang digunakan adalah besi dengan panjanf;r berkisar 1
meter berjumlah 4 batang yang ditanamkan kedalamf tanah, dua
elektroda untuk menginjeksikan arus dan dua elek:troda untuk

mendeteksi beda potensial.

. Kabel

Kabel digunakan untuk menghubungkan antara dua el{ektroda arus

dan potensial dengan resistivity meter.

. Meieran

Meteran digunakan untuk mengukur jarak antar elektrocia?. :
!

Palu dipergunakan untuk memukul elektroda agar bis;a masuk ke

dalam tanah.




Sumber
arus
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Permukaan bumi

Keterangan gambar :
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Gambar 3.2 Susunan peralatan penelitian di lapangan

adalah arus yang di injeksikan ke dalam tanah
adalah beda potensial antara P1 dan P2
adalah elektroda potensial

adalah elektroda arus

21




34 Langkah Penelitian

Studi Pustaka Data
Geologi

v
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i Langkah penelitian diperlihatkan oleh diagram blok sebagai|berikut:

Survei Geolistrik
Konfigurasi Schlumberger

v

Data Resistivitas Semu

v

—» Program SDSR

- l

Model

Program SDSR

Metode Curvfe Matching

(pengontrol)

I

Model
Curve A/:Iatching

ya

|

| | tidak @
J .

|

Pola Penyebaran Kerakal
dari Program SOSR.

v

P.enghi‘tungan
Volume kerakal

'

Pembahasan

J I

Kesimpulan

Gambar 3.3 Diagram Blok Proses Penelitian !
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Dari diagram blok penelitian di atas Studi pustaka yang dilak;élkan antara
lain dengan mencari informasi dan data geologis dari Kabupaten Kéenda] yang
mencakup ‘keadaa‘n geografi, stratigrafi regionél dan geomorfoltg)gi daerah
penelitiat. I

Akuisisi data géolisﬁk menggunakan konfigurasi Scl;lumberger,
menghasilkan data resistivitas semu, Data resistivitas semu tersebut iselanjutnya
diinterpretasikan menggunakan program SDSR dengan metode matc:'hing curve
sebagai pendukung hasil interpretasi, selanjutnya dibuat model ?penampang
lapisan tanah dari hasil pengolahan data kedua metode tersebut. ' Hasil dan
pemodelan tersebut kemudian dapat digunakan untuk penentuan pola épenyebaran
kefakal berdasar sebaran nilai resistivitas batuan dengan bantuan progiram surfer.

_ !_
Setelah pola penyebaran kerakal diketahui maka kemudian dilakukan linterpretasi

akhir penyebaran kerakal pada setiap kedalaman. Secara lengkap menéenai teknik
pengukuran, pengolahan data, dan interpretasi dapat dijelaskan sebagaiz berikut:

3.4.1 Pengambilan Data .
A. Orientasi Medan :
Untuk mempermudah pengambilan dan pengolahan data maka arca
penelitian dibagi dua (gambar 3.4) yaitu : ' |
» okasi satu terletak di Barat Sungai Banjarejo dengan 9 titik som%:ding dibagi
menjadi 2 lintasan, lintasan 1 (LI) terdiri dari G2, G3, G4, CI}S, dan G®6.

Lintasan 2 (L.2) terdiri dari G7, G8, G9, dan G10.




» Lokasi dua terletak di Timur Sungai Banjarejo dengan 11 titik sounding di

sepanjang sungai dan dua titik di atas bukit yaitu titikk G15!dan G16.

Lintasan di sepanjang sungai dibagi menjadi 2 lintasan. Lintasian 3 (L3)

terdiri dari titik G11, G12, G13, G14, G15, G16, dan G1.7. :Sedangkanz

Lintasan 4 (L4) terdiri dari titik G18, G19, G20, G21, dan G22..

. Teknik Pengukuran :

Pengukuran dilakukan dengan metode tahanan jenis k?onﬁgurasi

Schlumberger secara sounding. Langkah-langkah vyang :dilaikukan di

‘lapangan saat akuisisi data adalah

1.

Penentuan titik sounding, dengan syarat bahwa lokasi mempunyai jarak

bentang yang cukup.

Elektroda-elektroda dimasukkan ke dalam bumi, karena yang dipakai

adalah konfigurasi Schlumberger maka syarat C,P; = CoP;, ganiabar 2.3,

Elektroda-elektroda tersebut dihubungkan dengan kabel ke _resigimeter.
Bila semua telah terhubung maka arus diinjeksikan ke pen%nuk:aan bumi
dan dicatat beda potensial yang terukur. |

Jarak elektroda arus dan potensial divariasi antara 2,5 samﬁ)ai cilengan 50
meter, pengubahan jarak elektroda dilakukan mulai dari jara%c terkecil

kemudian membesar secara gradual dengan syarat C,P; = (P, tetap

terpenuhi. :
g
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Gambar 3.4 Peta topografi daerah penelitian (Dwiyanto, 2000), beserta distribusi linta:
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34.2 Analisa Data

Potensial yang timbul akibat aliran arus tersebut dlukur melalul dua
buah elektroda poten51al dengan mencatat besarnya arus dan potens1a1 yang
timbul maka dapat dihitung resitivitas semu. Resisitivitas semu hasil gengukuram
di lapangan, kemudian dibuat grafik resisitivitas semu sebagai fm{gsi 3arak pada
kertas grafik bilogaritma, yang kemudian disebut sebagai kurva lapangéan. Dalam
tahap interpretasi memakai cara geolistrik sounding yaitu digﬁnali(an untuk
mengetahui distribusi harga resistivitas batuan di titik soundmg Hasil data
geolistrik dari setiap titik ukur adalah resistivitas semu dengan faktor geometri

yang sudah diketahui.

Dari data di lapangan dilakukan interpretasi awal dengan dua metode,

yaitu menggunakan metode automatik Zohdy (menginterpretésik;an kurva
i

sounding Schlumberger yang didasarkan pada proses pergeseran kedalaman dan

resistivitas) serta menggunakan netode matching  curve, Irilterpretasi

menggunakan metode mutching curve digunakan sebagai kontrol terhadap hasil

dari interpretasi awal program untuk mengantisipasi apabila hasil program

ternyata tidak tepat atau melenceng jauh dari hasil yang seharusnya Dari hasil
!

mterpretam awal kedua metode tersebut kemudian dibuat penampang tahanan
| /

jenis. Setelah itu tahapan selanjutnya adalah melakukan 1nterpretas'1 a%:hir pada

penampang tahanan jenis yang mengkorelasikan nilai-nilai tahanian jenis

scbenarnya dengan data geologi yang ada.




3.43 Interpretasi Awal
A. Metode Automatik Zohdy
Interpretasi awal dari data lapangan dilakukan dengan pa:ket program

yang merupakan pengembangan dari metode automatik Zohdy i(1989) yang

dikembangkan dan dimodifikasi oleh Hartantyo (1998). :Meitode Zohdy
mencirikan bahwa kurva teoritis Schlumberger untuk lapisanix horisontal,
; homogen, dan isotropis memberikan ciri-ciri khas sebagai berikut:é
1. Resistivitas semu hasil perhitungan selalu positif. |

2. Bentuk kurva souwnding mengikuti bentuk kurva fresi;stivitas dan

kedalaman sebenarnya. i

3. Kurva resistivitas semu selalu tergeser ke sebelah kanan
4. Amplitudo kurva lapangan selalu lebih kecil atau sz?una dengan
amplitudo resistivitas sebenamya. .
5. Dalam model banyak lapis, jika resistivitas seberiamiya berubah,
maka resistivitas semu pada spasi yang bersesuaian jﬁga li)erubah.
Kondisi (1) dan (2), pada awal iterasi dapat dianggép li)ahwa spasi
clektroda arus sama dengan kedalaman interpretasi awal, dan r_esis%tivitas semu
sama dengan resistivitas sebenarmya. Pernyataan (3), (4), dan (5) %nenyiratkzm
bahwa: |

a. Dapat dilakukan pergeseran kurva ke kiri sehingga diperoileh keadaan

yang lebih sefase.
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b. Pengaturan harga resistivitas sebenarnya dari modeli interpretasi

|
resistivitas model sebenarnya. f

c. Keadaan (5) dapat digunakan untuk proses pengaturaxil resistivitas

tersebut. :
Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu dilakukan: pergeseran

|
kedalaman agar diperoleh keadaan sefase antara kurva resistivitas model

dengan interpretasinya. Proses ini dinamakan Shiff Depth.: Seltelah proses

pengaturan kedalaman sefase tercapai secara optimum- selesai,; maka perlu
dilakukan pengaturan resistivitas, dengan nilai resistivitas yang baru, dihitung

resistivitas semu model, kemudian dihitung pula kesalahan | relatif atau

kesalahan akar pukul rata kuadrat (rms). Kedua langkah di atas selanjutnya
disebut pemrograman SDSR (Skift Depth Shifi Resitivityj yeimg diulangi
sampai diperoleh keadaan: |

s Kesalahan rms < dari kesalahan rms yang diharapékani atau

" Kesalahan rms baru > kesalahan rms lama atau

= Iterasi mencapai maksimum (misalnya sebanyak 40 Liali).

Dengan input data berupa data lapangan yaitu ABP2 dan pK (resitivitas
semu) maka akan dlhasxlkan kedalaman dan resitivitas sebenarnya seperti
halnya dengan metode matching curve. |

B. Prosedur Matching Curve (Anonim, 1981) _ |

1). Metode Kurva Standar dan Metode Kurva Bantu

menggunakan perumusan fertentu sehingga relatif de::kat dengan
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. Pada metode kurva standar, diteﬁtukan terlebih dahulu kurva dua lapis, tiga
lapis atau empat lapis.‘ Kemudian disesuaikan dengan kurv;a nilodel atau
standar yang mendekati kurva lapangan tersebut untuk dihimi;itkéan dengan
kurva standar dengan cara menggeser ke kanan atau ke kiri; naimun tetap
dijaga antara absis atau ordinat karva lapangan selalu sejaja::f dex§1gan absis
atau ordinat kurva standar.

Bila telah diperqleh kurva yang dianggap paling tepaf, miaka dapat
dibaca ﬁilai resistivitasnya dan ketebalan lapisan tersebut. Kurvai lapangan
: |
yang mempunyai lapisan lebih dari dua (multiple layer) perlu :merilggunakan
metode “titik bantu atau kurva bantu”, seperti yang dilakukan oléh Fé,bert pada
tahun 1943 dan diperbaiki oleh Orellana dan Mooney pada tahun 19?66.
Metode kurva bantu adalah kurva yang berfuzixgsig sebagai
penghubung antara segmen kurva yang satu terhadap segmen kufva iyang lain.

Kurva lapangan yang mempunyai banyak lapisan memerlukan ;varifasi kurva
standar yang banyak pula sehingga pemilibannya juga sulit dan meimerlukan

waktu yang lama untuk mencari kurva standar yang sesuai. Ku;va bantu

dipergunakan untuk menginterpretasikan'dua lapis demi dua _lapiis melalui
kurva standar dua lapis. !

Analisa data menggunakan empat tipe kurva _banétu yang
diperkenalkan oleh Ebert dan disempurnakan oleh Orellana ;dané Mooney

(1966), yaitu “bell type (K)”, “bow! type (H)", “ascending type (A) " dan

“descending type (Q)"'.




3.4.4
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Interpretasi Akhir

Tahap interpretasi yang terakhir adalah membuat penampzfmg melintang

tahanan jenis dan kontur tahanan jenis untuk menunjukkan pendugaan

penyebaran kerakal dari masing-masing kedalaman pada lokasi iaenélitian. Secara

keseluruban prosedur interpretasi akhir sebagai berikut :

A. Penampang Tahanan Jenis

Hasil interpretasi awal memberikan nilai tahanan jenis sesungguhnya

untuk setiap kedalaman, kedua parameter lapangan tersebut menj ad;i acuan untuk

pembuatan penampang tahanan jenis dengan tahapan sebagai beﬁktit:

1.

Pembuatan model dari perlapisan tanah dengan penskalaa?n baik secara
horisontal maupun vertikal untuk setiap titik sounding. |
Membuat satu lintasan yang menghubungkan beberapa tiitik sounding
dalam satu garis lurus dan memasukkan nilai tahfanain jem’s‘ pada
kedalaman yang sesuai. o
Menghubungkan nilai-nilai tahanan jenis yang sesuai antar t1t1k sounding
pada lintasan yang sama. !
Penampang yang telah dihubungkan nilai tahanaﬁ jeinisnya dapat
memberikan informasi perlapisan untuk setiap limasamé yang ada berupa
tahanan jenis yang ada di lintasan, jumlah lapiisané dan batuan
penyusunnya. |
Analisa penampang tahanan jenis pada setiap lintasan célibuat dengan

melihat ketebalan kerakal yang ditemui pada lintasan, gianékcmunglcinan

keberadaan kerakal dideteksi dari setiap titik sounding yang bisa
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memberikan suatu informasi perlapisan kerakal dengan batuan lainnya
pada setiap lintasan,

B. Kontur Tahanan Jenis

Kontur berguna untuk mengetahui penyebaran kerakal pada kedalaman

tertentu, kontur dibuat menggunakan program Surfer (Win32) :verfsion 6.01

dengan tahapan sebagai berikut:

1. Memasukkan data pada worksheet berupa posisi vertikal dan horisontal,

dan tahanan jenis dari setiap titik sounding berdasarkan peta lokasi survei

penelitian,

2. Memasukkan semua data yang ada pada worksheet ke dalam| program

Surfer (Win32) version 6.01.
3. Mendapatkan hasi! berupa kontur tahanan jenis yang diduga merupakan

1ahanan jenis untuk kerakal.

Setelah diperoleh kontur tahanan jenis penyebaran kerakal mafka dapat

dibuat penampang model geologis yang memberikan gambaran 2 dirrliensi dari

penyebaran kerakal pada daerah yang telah ditentukan untuk didid'ugai keadaan
bawah permukaannya |

Untuk menghitung volume cadangan kerakal dipergunakan pe%a kontur
tahanan jenis kerakal yang ditemukan sampai ked';tlaman 7 meter. éMenurut
Sismanto (1996) peta kontur dapat dipergunakan untuk menghiéungi volume
materi yang mengisi struktur tersebut secara kasar. Dengan mengasiumsikan
bahwa ketebalan lapisan relatif seragam Luasan pada kontur dapa%t diukur

. langsung dengan kertas berkisi (paper grid).






